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BAB |
PENDAHUILUAN

Globalisasi yang semakin meluas serta pesatnya perkembangan teknologi
telah mengubah lanskap dunia bisnis, termasuk pada industri makanan dan
minuman. Perubahan ini terlihat dari semakin tajamnya persaingan antar
pelaku usaha, cepatnya pengembangan produk baru, serta meningkatnya
harapan konsumen terhadap mutu, keamanan, dan konsistensi produk. Di
tengah persaingan yang kian kompetitif, perusahaan tidak hanya dituntut
untuk menghadirkan produk berkualitas, tetapi juga memastikan kegiatan
operasional tetap berjalan secara stabil agar keberlangsungan usaha dapat
terjaga. Kestabilan operasional tersebut memegang peranan penting dalam
membangun kepercayaan konsumen sekaligus menjaga keunggulan bersaing
perusahaan.

Di tengah dinamika bisnis yang terus berkembang, risiko menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari setiap aktivitas operasional perusahaan. Risiko
dapat muncul dari berbagai aspek, baik internal maupun eksternal, dan
berpotensi menghambat pencapaian tujuan organisasi apabila tidak dikelola
dengan baik. Oleh karena itu, manajemen risiko operasional menjadi salah
satu elemen strategis yang berperan penting dalam menjaga keseimbangan
antara produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan usaha.

Risiko operasional merujuk pada potensi risiko yang muncul akibat
lemahnya atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan yang dilakukan
oleh sumber daya manusia, kegagalan sistem, maupun dampak dari faktor
eksternal. Risiko tersebut dapat diwujudkan dalam berbagai peristiwa, seperti
terjadinya cacat produksi, keterlambatan dalam proses distribusi, kerusakan
mesin atau peralatan, hingga terganggunya rantai pasok. Tanpa pengelolaan
yang terstruktur dan terencana, risiko operasional berpotensi menurunkan
kinerja perusahaan, meningkatkan pemborosan biaya, menurunkan mutu
produk, serta menimbulkan kerugian finansial yang besar. Dalam jangka
panjang, kondisi ini tidak hanya berdampak pada reputasi perusahaan, tetapi
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juga dapat mengancam kelangsungan usaha. Zaidah, K., Mahbubah, N. A., &
Kurniawan, M. D. (2021).

Menurut Hanafi (2016), manajemen risiko operasional bukan hanya
berfungsi sebagai alat pengendalian, tetapi juga sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan strategis. Dengan memahami risiko yang dihadapi,
perusahaan dapat menentukan prioritas pengelolaan sumber daya dan
menetapkan langkah mitigasi yang sesuai. Dalam industri roti, pendekatan ini
sangat penting karena keputusan operasional yang diambil memiliki dampak
langsung terhadap kualitas produk dan kepuasan konsumen. Hanafi (2016),

Menurut Muslich (2007), risiko operasional dapat dipahami sebagai
potensi kerugian yang timbul akibat tidak berjalannya proses internal
perusahaan secara efektif, adanya kesalahan yang dilakukan oleh sumber daya
manusia, kegagalan sistem yang digunakan, serta dampak dari peristiwa
eksternal dan ketidakpatuhan terhadap peraturan maupun ketentuan hukum
yang berlaku.

ISO 31000 menyatakan bahwa manajemen risiko adalah pendekatan
terkoordinasi untuk mengarahkan dan mengendalikan organisasi terkait
risiko. Dalam konteks risiko operasional, manajemen risiko operasional
dipahami sebagai penerapan prinsip, kerangka kerja, dan proses yang
bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, serta
menangani risiko yang muncul dari aktivitas operasional sehari-hari.
Pendekatan ini membantu organisasi dalam meningkatkan kinerja, ketahanan,
dan kualitas pengambilan Keputusan,.Zaidah, Mahbubah, & Kurniawan
(2021)

Industri makanan dan minuman termasuk ke dalam sektor usaha yang
memiliki tingkat risiko operasional cukup tinggi. Kondisi ini dipengaruhi oleh
sifat produk yang mudah mengalami kerusakan, memiliki batas waktu
konsumsi yang relatif singkat, serta diwajibkan memenuhi standar kebersihan
dan keamanan pangan yang ketat. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa industri makanan dan minuman secara berkelanjutan
menjadi salah satu kontributor utama terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
sektor manufaktur di Indonesia. Besarnya kontribusi tersebut menegaskan
peran strategis sektor ini dalam mendukung perekonomian nasional, namun
sekaligus mencerminkan adanya kompleksitas dan tantangan operasional
yang harus dihadapi oleh pelaku usaha di dalamnya.
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Industri makanan dan minuman sangat bergantung pada kelancaran
proses produksi dan distribusi. Gangguan kecil dalam proses operasional,
seperti keterlambatan bahan baku, kesalahan pengolahan, atau gangguan
distribusi, dapat berdampak langsung pada kualitas produk dan kepuasan
konsumen. Selain itu, interaksi langsung dengan konsumen membuat sektor
ini sangat rentan terhadap risiko reputasi. Kesalahan operasional yang
berdampak pada kualitas atau keamanan produk dapat dengan cepat menyebar
melalui media sosial dan memengaruhi citra merek secara luas.

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia juga mencatat bahwa
industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor yang paling
adaptif terhadap perubahan pasar, namun sekaligus paling rentan terhadap
gangguan operasional. Ketergantungan pada bahan baku, fluktuasi harga input
produksi, serta tuntutan standar keamanan pangan menjadikan sektor ini
membutuhkan sistem pengelolaan risiko yang matang. Tanpa pengelolaan
risiko yang memadai, pertumbuhan industri yang pesat justru dapat menjadi
sumber permasalahan baru bagi keberlanjutan usaha.

Industri roti sebagai bagian dari subsektor makanan dan minuman
memiliki karakteristik risiko yang khas. Proses produksi roti sangat
dipengaruhi oleh kualitas bahan baku, ketepatan takaran, pengaturan suhu,
serta konsistensi waktu pemanggangan. Kesalahan kecil dalam satu tahapan
produksi dapat menyebabkan produk tidak memenuhi standar kualitas atau
bahkan tidak layak konsumsi. Selain itu, produk roti memiliki masa simpan
yang relatif singkat, sehingga risiko kerugian akibat produk tidak terjual atau
rusak menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan produk makanan kering
lainnya.

Data dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menunjukkan
bahwa pelanggaran standar higiene dan sanitasi masih menjadi salah satu
penyebab utama permasalahan dalam industri pangan, termasuk produk
bakery. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa risiko operasional dalam
industri roti tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis produksi, tetapi juga
dengan perilaku sumber daya manusia dan kepatuhan terhadap prosedur
operasional. Oleh karena itu, manajemen risiko operasional harus mencakup
pengawasan terhadap proses kerja, pelatihan karyawan, serta penerapan
standar kebersihan yang konsisten.



Di sisi lain, data BPS mengenai UMKM menunjukkan bahwa sebagian
besar pelaku usaha makanan dan minuman di Indonesia masih berada pada
skala usaha kecil dan menengah. Banyak dari usaha tersebut belum memiliki
sistem manajemen yang terdokumentasi secara formal, termasuk dalam hal
pengelolaan risiko. Keputusan operasional sering kali diambil berdasarkan
pengalaman atau intuisi pemilik usaha, bukan berdasarkan analisis risiko yang
terstruktur. Kondisi ini membuat usaha kecil rentan terhadap gangguan
operasional, terutama ketika terjadi peningkatan permintaan atau perubahan
lingkungan bisnis yang signifikan.

Pertumbuhan usaha roti lokal sering kali diikuti oleh pembukaan cabang
atau peningkatan volume produksi. Dalam kondisi tersebut, risiko operasional
cenderung meningkat karena adanya perbedaan kualitas tenaga Kkerja,
perbedaan kondisi peralatan, serta belum seragamnya penerapan prosedur
operasional. Tanpa sistem manajemen risiko yang jelas, perusahaan dapat
mengalami penurunan konsistensi kualitas produk, keterlambatan pelayanan,
serta meningkatnya tingkat keluhan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan usaha harus diiringi dengan penguatan sistem pengelolaan risiko
operasional.

Manajemen risiko operasional merupakan aspek esensial dalam aktivitas
bisnis karena berhubungan langsung dengan upaya organisasi atau usaha
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, serta mengendalikan kemungkinan-
kemungkinan kejadian yang dapat mengganggu kelancaran kegiatan
operasional sehari-hari. Secara mendasar, risiko operasional dapat dipahami
sebagai kemungkinan terjadinya kerugian finansial atau non-finansial akibat
kegagalan elemen internal seperti proses, sistem, atau sumber daya manusia,
maupun akibat faktor eksternal seperti gangguan pasokan bahan baku dan
peristiwa alam yang tidak terduga. Risiko ini tidak hanya sebatas masalah
teknis tetapi berkaitan dengan keseluruhan proses operasional yang jika tidak
dikelola dengan baik dapat menyebabkan kegagalan produksi, penurunan
mutu produk, gangguan pelayanan, dan pada akhirnya merusak reputasi bisnis
serta menurunkan profitabilitas usaha. Berbagai studi akademik menunjukkan
bahwa tanpa pendekatan manajemen risiko yang sistematis, UMKM terutama
di sektor makanan seperti bakery dapat menghadapi dampak yang signifikan
misalnya penurunan kualitas dan keterlambatan produk roti yang akhirnya
mengurangi kepuasan pelanggan. Penelitian semacam ini menekankan
perlunya strategi mitigasi risiko yang terencana untuk membantu usaha
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bertahan di tengah dinamika pasar yang terus berubah. Michell Patricia,
Fahsya, F., & Hamijaya, P. D. N. (2025)

Risiko operasional di sektor bakery pada dasarnya berakar dari
karakteristik proses produksi yang sangat bergantung pada ketepatan waktu,
kualitas bahan baku, dan konsistensi prosedur kerja. Usaha roti harus
mengelola stok bahan baku seperti tepung terigu, ragi, mentega, dan isian
produk secara akurat agar produksi harian dapat berjalan tanpa hambatan.
Apabila terjadi kesalahan dalam pengaturan stok atau keterlambatan pasokan
bahan baku, proses produksi bisa terhenti, memengaruhi jumlah stok produk
harian yang tersedia untuk dijual, dan berimbas langsung pada pendapatan
usaha. Selain itu, gangguan pada peralatan produksi seperti oven atau mixer
yang rusak juga dapat menghambat kemampuan produksi untuk memenuhi
permintaan pelanggan suatu risiko operasional yang umum dijumpai di
bakery. Tanpa mitigasi risiko yang tepat, gangguan-gangguan ini dapat
terakumulasi menjadi kerugian yang berdampak pada kelangsungan operasi
bisnis secara keseluruhan.

Roti Ghoni adalah salah satu bakery lokal yang berkembang di Sukabumi
dan terkenal melalui produk-produk roti artisan berkualitas dengan varian
topping yang menarik. Usaha ini menghadapi risiko operasional seperti
kebutuhan untuk mempertahankan kualitas bahan baku lokal yang segar,
menjaga konsistensi produksi harian, dan memastikan proses produksi
berjalan sesuai standar untuk menjaga kepuasan konsumen dari hari ke hari.

Bread.Co, yang merupakan bagian dari Yogya Group yang dikenal
menyajikan produk roti berkualitas dengan harga terjangkau menggunakan
bahan-bahan yang baik untuk konsumsi harian. Data yang tersedia
menunjukkan bahwa Bread.Co hadir dalam beragam konsep toko roti di
bawah payung Yogya Group, termasuk kemungkinan outlet di lingkungan
Toserba Yogya Sukabumi, yang menyediakan berbagai pilihan roti segar dan
produk bakery untuk pelanggan di Sukabumi. keterkaitan Bread.Co dengan
Yogya Group memberikan gambaran bahwa brand ini merupakan bagian dari
jaringan bakery yang tersedia di beberapa cabang toko Yogya di Jawa Barat,
termasuk kemungkinan di Sukabumi dengan produk-produk roti yang dijual
di dalam supermarket atau toko roti yang terintegrasi. Risiko operasional yang
dihadapi oleh Bread.Co di lokasi seperti Sukabumi mencakup pengaturan
logistik bahan baku, konsistensi produk antar outlet, serta pemantauan kualitas
roti agar sesuai standar perusahaan di setiap gerai.



Roti’O adalah salah satu brand bakery yang lebih besar dan tersebar luas
di berbagai kota di Indonesia. Roti’O dikenal dengan roti beraroma kopi yang
khas serta isian mentega yang lembut, yang banyak diburu pelanggan sebagai
camilan atau bekal saat bepergian. Sebagai brand yang memiliki jaringan
distribusi yang luas, Roti’O menghadapi tantangan operasional yang lebih
kompleks seperti penyesuaian pasokan bahan baku di berbagai cabang untuk
memenuhi permintaan pasar yang berbeda-beda, pemeliharaan standar
kebersihan dan keamanan pangan pada setiap titik penjualan, serta koordinasi
proses produksi yang harus seragam untuk menjaga reputasi brand di seluruh
wilayah operasionalnya. Tantangan-tantangan ini menegaskan pentingnya
praktik manajemen risiko operasional yang terpadu agar Roti’O tetap dapat
menjaga kualitas produknya secara konsisten di berbagai outletnya.

Secara keseluruhan, penerapan manajemen risiko operasional secara
sistematis dalam bisnis bakery seperti Roti Ghoni, Bread.Co, dan Roti’O
merupakan upaya yang krusial untuk menjaga kelangsungan kegiatan usaha
mereka. ldentifikasi terhadap ancaman yang mungkin terjadi, penilaian
dampak risiko, serta perencanaan strategi mitigasi yang tepat adalah langkah-
langkah penting bagi pelaku usaha untuk menghadapi perubahan kondisi
operasional dan eksternal. Dengan demikian, manajemen risiko operasional
tidak hanya membantu usaha dalam menghadapi gangguan harian tetapi juga
memperkuat ketahanan bisnis terhadap tantangan di masa depan, menjaga
kepuasan konsumen, dan mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan.
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BAB Il
MANAJEMEN RISIKO

Dalam proses menjalankan aktivitas usaha, perusahaan tidak terlepas dari
berbagai bentuk Kketidakpastian yang berpotensi menimbulkan dampak
merugikan. Ketidakpastian tersebut dikenal sebagai risiko. Untuk itu,
diperlukan suatu sistem pengelolaan yang mampu mengidentifikasi, menilai,
dan mengendalikan risiko secara terstruktur agar pencapaian tujuan
perusahaan dapat berlangsung secara optimal dan efisien. Bab ini
menguraikan konsep dasar manajemen risiko, mencakup definisi, jenis-jenis
risiko, serta penerapan prinsip-prinsip manajemen risiko dalam praktik bisnis,
khususnya pada sektor kuliner seperti Roti Gembong Gembul. Pemahaman
terhadap konsep ini menjadi penting guna memastikan kelancaran aktivitas
operasional, meminimalkan gangguan yang berarti, serta meningkatkan
kesiapan perusahaan dalam menghadapi berbagai potensi risiko yang
bersumber dari lingkungan internal maupun eksternal organisasi.

A. PENGERTIAN RISIKO

Menurut Hanafi (2016:1), Risiko adalah bahaya, akibat atau konsekuensi
yang dapat terjadi akibat sebuah proses yang sedang berlangsung atau
kejadian yang akan datang. Risiko dapat diartikan sebagai suatu keadaan
ketidakpastian, di mana jika terjadi suatu keadaan yang tidak dikehendaki
dapat menimbulkan suatu kerugian. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
mengartikan risiko sebagai akibat yang kurang menyenangkan (merugikan,
membahayakan) dari suatu perbuatan atau tindakan. Jika kaitkan pengertian
risiko secara terminologi adalah suatu kejadian atau peristiwa dari
pengambilan keputusan yang bisa atau tidak bisa diantisipasi, dan sebagian
besar memiliki dampak negatif bagi seseorang atau beberapa orang terhadap
suatu tujuan yang ingin dicapai.



Pendapat lainnya diungkapkan oleh Herman Darmawi (2004:18) yang
menafsirkan kata risiko sebagai penyebaran atau penyimpangan hasil aktual
dari hasil yang diharapkan. Adanya penyimpangan hasil tidak terlepas dari
faktor-faktor seperti perencanaan yang kurang matang sampai lingkungan
yang kurang mendukung. Selain itu Vaughan sebagaimana yang dikutip oleh
Herman Darawi (2004:19) dalam bukunya yang berjudul manajemen Risiko
mengutarakan beberapa pengertian dari Risiko, yaitu sebagai berikut:

Risiko adalah potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa (events)
tertentu, Risiko adalah kemungkinan kerugian dan Risiko adalah ketidak
pastian. Risiko secara umum dimaknai setidaknya menjadi lima macam
pengertian, yaitu:

1. Risiko dipahami sebagai peluang terjadinya suatu kerugian, baik yang
dinyatakan dalam persentase tertentu maupun sekadar kemungkinan
terjadinya tanpa memperhitungkan besarnya peluang tersebut.

2. Risiko juga dimaknai sebagai kondisi ketidakpastian terhadap terjadinya
kerugian. Ketidakpastian ini dapat bersifat semu akibat keterbatasan
pengetahuan, maupun bersifat objektif karena adanya perbedaan antara
perkiraan dan kondisi nyata yang terjadi.

3. Dalam pendekatan statistik dan asuransi, risiko didefinisikan sebagai
perbedaan antara hasil yang diharapkan dengan hasil aktual yang
diperoleh.

4. Risiko dapat dirangkum sebagai suatu kondisi nyata yang mengandung
kemungkinan terjadinya kerugian akibat adanya penyimpangan antara
hasil yang direncanakan dan hasil yang terjadi.

Dari beberapa definisi risiko, memiliki beberapa pengertian dimana yang
satu dengan lainnya saling melengkapi, persamaan diantaranya adalah adanya
unsur - unsur kondisi yang tidak pasti. Unsur - unsur ketidakpastian ini
disebabkan oleh:

1. Jarak waktu dimulainya perencanaan atas kegiatan sampai kegiatan itu
berakhir. Makin panjang rentang waktu antara perencanaan dengan akhir
kegiatan maka akan semakin besar risiko terjadi.

2. Keterbatasan tersedianya informasi yang diperlukan.

3. Keterbatasan pengetahuan/keterampilan/teknik mengambil keputusan.
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Dapat disimpulkan bahwa Manajemen Risiko adalah “suatu usaha untuk
mengetahui, menganalisis serta mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan
perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh efektivitas dan efisiensi yang
lebih tinggi “. Herman Darawi (2004:19)

Risiko dapat dibedakan dengan berbagai macam cara tergantung dari
tujuan kita. Setidaknya ada empat cara mengategorikan risiko, yaitu menurut
sumbernya, sifatnya, dampaknya, dan cara menanggulanginya. Suseno, P.

(n.d.).

1. Menurut sumber atau penyebab timbulnya risiko dapat dibedakan
menjadi:

a.

Risiko intern (Internal) yaitu risiko yang berasal dari dalam
perusahaan itu sendiri, seperti: kerusakan aktiva karena ulah
karyawannya sendiri, kecelakaan kerja, mismanajemen atau yang
berhubungan dengan faktor-faktor yang memengaruhi pasaran
produk. Risiko ini juga sering disebut risiko bisnis.

Risiko ekstern (Eksternaal) yaitu risiko yang berasal luar
perusahaan, seperti: risiko pencurian, penipuan, persaingan,
fluktuasi harga, perubahan policy pemerintah dan sebagainya. Salah
satu jenis risiko eksternal yang penting adalah risiko finansial, yaitu
yang muncul dari kemungkinan kerugian dalam pasar keuangan,
yaitu akibat adanya perubahan pada variabel-variabel keuangan.
Risiko ini biasanya berhubungan dengan leverage dan risiko di mana
kewajiban dan liabilitas tidak bisa dipertemukan dengan aset lancer

2. Menurut sifatnya risiko dapat dibedakan ke dalam:

a.

Risiko Murni, yaitu risiko yang terjadinya tanpa disengaja, dimana
kemungkinan kerugiannya ada namun kemungkinan keuntungannya
tidak ada. Beberapa contoh misalnya risiko terjadinya kebakaran
rumah, bencana alam, pencurian, penggelapan, pengacauan dan
sebagainya. Secara umum ada empat macam risiko murni
berpengaruh terhadap bisnis, yaitu:

1) Risiko penurunan nilai aset perusahaan akibat kerusakan fisik,
pencurian atau pengambil-alihan (seperti penyitaan oleh
pemerintah)

2) Risiko kewajiban legal karena kerusakan yang merugikan
konsumen, supplier, pemegang saham dan pihak lainnya.



3) Risiko terkait dengan pembayaran manfaat atau ganti rugi atas
kecelakanaan pegawai sesuai peraturan ketenagakerjaan yang
berlaku ataupun sesuai dengan konvensi (misalnya kesepakatan
dengan serikat pekerja).

4) Risiko kematian, sakit atau cacat permanen dari pegawai (dan
terkadang juga keluarga pegawai) yang telah disetujui oleh
perusahaan untuk diberikan manfaat atau kompensasi.

b. Risiko Spekulatif, yaitu risiko yang sengaja ditimbulkan oleh yang
pihak tertentu, agar terjadinya ketidakpastian memberikan
keuntungan dan di dalamnya terkandung risiko spekulatif. Misalnya
adalah risiko naik turunnya harga saham, bisa memberikan
keuntungan ataupun kerugian bagi pihak-pihak tertentu. Secara
keseluruhan, masyarakat tidak dirugikan oleh adanya risiko
spekulatif ini.

3. Menurut kondisi terjadinya risiko dapat dikategorikan menjadi dua,
yaitu:

a. Risiko dinamis, yaitu risiko yang timbul karena perkembangan dan
kemajuan (dinamika) masyarakat di bidang ekonomi, ilmu dan
teknologi. Misalnya ketika masyarakat semakin sadar manfaat uang,
maka mereka semakin mampu melakukan perhitungan dalam
hutang-piutang, termasuk keberanian dalam menunda pembayaran
utang. Contoh lainnya adalah risiko penerbangan luar angkasa
ketika orang semakin paham teknologi luar angkasa.

b. Risiko statis, yaitu risiko yang muncul dalam kondisi tertentu yang
jarang sekali berubah. Karakterisiktinya tidak banyak berubah dari
waktu ke waktu. Contohnya adalah risiko kesehatan yang muncul di
hari tua, risiko terkena petir yang muncul pada iklim tertentu, dan
sebagainya.

4. Menurut cakupan dampaknya Risiko dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Risiko sistematik (systematic risk), yaitu risiko yang diakibatkan
oleh adanya kondisi atau situasi tertentu yang bersifat makro, seperti
perubahan situasi politik, perubahan kebijakan ekonomi pemerintah,
perubahan situasi pasar, situasi krisis atau resesi, dan sebagainya
yang berdampak pada kondisi ekonomi secara umum; Meskipun
awalnya risiko terjadi pada suatu perusahaan, namun dampak risiko
ini dapat dirasakan oleh perusahaan lain yang sejenis (industri)
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memengaruhi jenis serta tingkat risiko operasional
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